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ABSTRAK
Kegiatan ekonomi di Indonesia sebagian besar bergantung pada sektor pertanian khususnya

kakao. Komoditas perkebunan kakao memegang peranan yang penting sebagai produk ekspor
ketiga terbesar di dunia.

Tujuan dari penelitian yaitu mengetahui struktur biaya usahatani kakao, mengetahui struktur
penerimaan usahatani kakao dan mengetahui keuntungan usahatani kakao.

Metode yang digunakan metode survei pendekatan kuantitatif dengan penetuan lokasi
menggunakan studi kasus. Penetuan sampel menggunakan teknis sensus, sampel yang digunakan
adalah kelompok tani kakao Sidodadi yang berasal dari Desa Putat, Kecamatan Patuk, Kabupaten
Gunung Kidul. Metode pengumpulan data menggunakan wawancara dan kuisioner atau angket.

Berdasarkan penelitian bahwa total biaya tetap yang dikeluarkan oleh petani kakao di
Kabupaten Gunungkidul adalah Rp 7.002.000, dengan rata-rata biaya tetap sebesar Rp 259.000, total
penerimaan petani kakao di Kabupaten Gunungkidul adalah Rp 162.960.000, dengan rata-rata
penerimaan sebesar Rp 6.035.556 dan Total pendapatan petani kakao di Kabupaten Gunungkidul
adalah Rp 151.552.000, dengan rata-rata penerimaan sebesar Rp 5.613.371.

Kata kunci : Biaya, Ekspor, Kakao, Pendapatan, Penerimaan

PENDAHULUAN
Wonda idan iTomahayu i(2016) imenjelaskan iPerkebunan ikakao i(Theobroma icacao iL.)

imerupakan isumber idaya iekonomi inasional iyang isignifikan iterutama isebagai isumber
ilapangan ikerja idan ipendapatan iserta isebagai isumber idevisa inegara. iKegiatan iekonomi idi
iIndonesia isebagian ibesar ibergantung ipada isektor ipertanian idapat idilihat idari ikontribusi inya
iyang ibesar iterhadap iPDB, iyaitu isekitar i12,72 ipersen ipada itahun i2019 i(sumber: iBank
iDunia). iBerikut iIndustri iManufaktur idan iPerdagangan iBesar i(19,70 ipersen) idan iReparasi
iMobil idan iSepeda iMotor i(13,01 ipersen). iIndustri ipertanian idi isisi ilain imerupakan isektor
iyang itangguh iyang idapat imenahan iguncangan iekonomi idan iberkontribusi ipada ipemulihan
iekonomi inasional.

Menurut iStatistik iKakao iIndonesia i(2019), isubsektor iperkebunan imemiliki ipotensi iyang
irelatif ibesar. iSubsektor iini imemberikan ikontribusi isekitar i3,27 ipersen iterhadap iPDB ipada
itahun i2019 idan imenempati iperingkat ipertama idi isektor iPertanian, iPerburuan, iPeternakan,
idan ijuga iJasa iPertanian. iBahan ibaku idihasilkan ioleh iSubsektor iuntuk isektor iindustri,
imenyerap itenaga ikerja, idan imenciptakan idevisa ibagi inegara. iDalam ikegiatan iperekonomian
iIndonesia, iStatistik iIndustri iKakao iIndonesia i(2019) imenjelaskan iKomoditas iperkebunan
iseperti ikakao imemegang iperanan iyang ipenting isetelah iPantai iGading idan iGhana, iIndonesia
iadalah ieksportir idan iprodusen ikakao iketiga iterbesar idi idunia. iPendapatan iekspor
imenjadikannya isalah isatu ikomoditas iterpenting iIndonesia.

iRakyat imenangani iatau imengelola isebanyak i87,4% idari itanaman ikakao, imenurut
istatistik i2019 idari iKementerian iPertanian, idengan iperkebunan ibesar inegara imengurus i6%
idan i6,7% idikelola iperkebunan iswasta ibesar idi iSulawesi iTenggara, iSulawesi iTengah, idan
iSulawesi iSelatan itanaman ikakao icurah idibudidayakan ikemudian idi iJawa iTengah

idan iJawa iTimur iperkebunan inegara iyang iluas imenanam ijenis ikakao imulia.

Analisis Pendapatan Petani Kakao di Desa Putat Kecamatan Patuk Kabupaten
Gunung Kidul



Menurut iManalu i(2018), ikualitas ikakao iIndonesia isebanding idengan ikakao idari iGhana
iyang ijika idifermentasi idengan ibenar idapat imenghasilkan irasa iyang imirip idengan icokelat
iGhana. iKeunggulan ikakao iIndonesia iadalah itidak imudah imeleleh isehingga iideal iuntuk
idicampur i(blending). iIndustri ikakao iIndonesia idi isisi ilain iterus ibergulat idengan isejumlah
imasalah iyang isulit itermasuk irendahnya iproduktivitas itanaman iakibat iserangan ihama
ipenggerek ibuah ikakao i(PBK), iserta irendahnya ikualitas iproduk idan ipertumbuhan ihilir iyang
ilesu. iHal iini imerupakan imasalah idan ipada isaat iyang isama iadalah ipeluang ibagi iinvestor
iuntuk imengembangkan iusahanya idengan imeningkatkan inilai iusahatani ikakao

.

Tabel i1.1 i
Produksi iKomoditas iPerkebunan idi iKabupaten iGunung iKidul i(ton), tahun i2017-2019

Komoditas
iPerkebunan

Produksi iPerkebunan i(Ton)
2019 2018 2017

Kelapa 5 240,60 5 570,60 5 649,30
Tembakau 233,90 381,11 321,60
Kakao 407,10 715,90 718,40
Tebu 5 633,80 219,86 317,41

Sumber: iDinas iPertanian idan iPangan iKabupaten iGunung iKidul
Berdasarkan idata itabel i1.1 iproduksi ikakao idi iKabupaten iGunung iKidul itiap itahun

imengalami ipenurunan, ibeberapa ihambatan itetap imenghalangi iperluasan ipertanian ikakao.
iSerangan ihama idan ipenyakit, iserta ikurangnya isumber idaya imanusia imerupakan
itantangan iyang icukup ibesar. iSebagian ibesar iprodusen ikakao ihanya imempelajari ipraktik
ibudidaya ikakao itradisional iyang iditurunkan idari inenek imoyang imereka. iPerkebunan
ikakao iharus idikembangkan iagar iproduktif. i iDi iIndonesia, itanaman ikakao irakyat
imendominasi. iSelain imenjadi iperhatian, ihal iini idapat imembuka ipeluang ibagi iinvestor
idan ijuga ipetani isupaya imengembangkan iusahanya idan imeningkatkan inilai iusahatani
ikakao.

Rumusan masalah dalam penelitian ini dimana Kakao imerupakan ikomoditas iyang
imemiliki ipotensi ipasar idomestik idan iinternasional. iPengembangan iusaha idimaksudkan
iuntuk imeningkatkan iproduksi ikakao idan ipendapatan ipetani. iManajemen ipertanian
iberusaha iuntuk imeningkatkan ioutput idan ipendapatan ipetani, iyang ikeduanya imerupakan
ielemen ipenting idalam ikeputusan ipertanian. iPendapatan iatau ikeuntungan ipertanian
ididefinisikan isebagai iperbedaan iantara ipendapatan idan ipengeluaran ipertanian. iPetani
iakan imendapatkan ilebih ibanyak iuang ijika imereka imenggunakan iinput iyang itepat itetapi
ijika imereka imenggunakan iinput iyang isalah, imereka iakan imenyia-nyiakan ibanyak ifaktor
iproduksi iyang iakan imerugikan ipendapatan imereka. iSesuai idengan ideskripsi ilatar
ibelakang, imasalah iberikut idibahas idalam ipenelitian iini:Bagaimana ibiaya iusahatani ikakao
idi iKabupaten iGunung iKidul, Bagaimana ipenerimaan iusahatani ikakao idi iKabupaten
iGunung iKidul, Bagaimana ipendapatan iusahatani ikakao idi iKabupaten iGunung iKidul.

METODE PENELITIAN
Metode Dasar Penelitian
Metode ipenelitian iyang idigunakan iadalah imetode isurvei ipendekatan ikuantitatif. iInformasi
iyang idikumpulkan ibersifat ikuantitatif, idan ikemudian idianalisis. iData ididapat idari isubjek
ipenelitian iyaitu ikelompok itani idengan imemberikan ikuesioner iyang iberisi ipertanyaan.
Metode Penentuan Lokasi dan Waktu Pelaksanaan Penelitian
Metode iyang idigunakan ipada ipenelitian iini iadalah imetode istudi ikasus, ipenelitian istudi
ikasus imerupakan ipenelitian imendalam itentang iunit isosial itertentu, idengan itemuan
imemberikan igambaran iyang ikomprehensif idan imendalam itentang iunit isosial itersebut.



iMeskipun imasalah iyang iditeliti iterbatas, ivariabel idan ifokus iyang iditeliti icakupannya isangat
iluas i(Danim, i2002). iPenelitian idilakukan idari ibulan iMaret ihingga ibulan iJuni i2021, ikegiatan
ipenelitian iberlangsung iselama itiga ibulan.
Metode Penentuan Sampel
iTeknik isensus ipenentuan isampel iadalah imetode ipengambilan isampel idimana iseluruh
ipopulasi idijadikan isampel i(Sugiono, i2012) ikarena ipopulasinya ikecil i(terbatas), itidak
imungkin imenghitung ijumlah isampel idalam ipenelitian iini isedemikian irupa isehingga ipara
ipeneliti imengumpulkan ijumlah isampel iyang isama idengan ipopulasi ijuga idikenal isebagai
isensus. iDalam ipenelitian iini isampelnya iadalah ikelompok itani ikakao iSidodadi iyang iberasal
idari iDesa iPutat, iKecamatan iPatuk, iKabupaten iGunung iKidul.
Jenis dan Sumber Data
Sumber idata iprimer idan isekunder idigunakan idalam ipenelitian iini. iData iprimer iadalah
iinformasi iyang idikumpulkan ilangsung idari isumbernya, itanpa imenggunakan iperantara.
iSemua isubjek ipenelitian iyaitu ikelompok itani idiberikan ikuesioner iyang iberisi ipertanyaan-
pertanyaan iuntuk imemperoleh idata iprimer. iData iyang idikumpulkan idari isumber iyang iada
idisebut isebagai idata isekunder. iInformasi iini idigunakan iuntuk imendukung idata iprimer iyang
idikumpulkan idari ibahan ipustaka, iliteratur idan ipenelitian isebelumnya.
.
Metode Pengumpulan Data
1. Wawancara (Interview) : Penulis imelakukan isesi itanya ijawab idengan ipara ipartisipan
idalam ipenelitian iini iuntuk imengumpulkan iinformasi itentang ipermasalahan iyang ihendak
iditeliti

2. Kuesioner atau Angket : Teknik ipengumpulan idata idigunakan iuntuk imemperoleh idata idan
iinformasi ilain iyang idianggap ipenting idengan imengajukan iserangkaian ipertanyaan ikepada
iresponden.
Konseptualisasi Variabel
1. Sarana Produksi : Sarana atau fasilitas yang digunakan sebagai input dalam proses manufaktur
untuk menghasilkan output disebut sebagai fasilitas produksi. Jenis Sarana Produksi di
antaranya: lahan (Ha), tenaga kerja (Rp/Hk), pupuk (Rp/Kg), dan peralatan (Rp).

2. Biaya Tetap (FC) : Meliputi biaya peralatan berupa cangkul, parang, angkong dan sabit
berdasarkan satuan (Rp/pcs).

3. Biaya Tidak Tetap (VC) : Termasuk biaya pupuk (Rp/Kg), biaya pestisida (Rp/L), dan biaya
tenaga kerja (Rp/Hk).

4. Biaya Total (TC): Biaya Total adalah jumlah total biaya tetap (FC) ditambah total biaya tidak
tetap (VC)

5. Penerimaan (TR): Merupakan hasil kali produksi kakao dengan harga yang berlaku (Rp)
6. Pendapatan (I): Setelah dikurangi pengeluaran yang dibayarkan selama satu musim panen,
pendapatan adalah nilai output yang diperoleh produsen kakao dari penjualan (Rp).

Metode Analisis Data
Metode ianalisis ideskriptif imeliputi ipengumpulan, ipengolahan, ipengklasifikasian, idan ianalisis
idata iuntuk imendapatkan igambaran iyang ijelas itentang imasalah iyang iditeliti. iMetode
ideskriptif idigunakan iuntuk imengetahui irumusan imasalah isebagai iberikut:
1.Menurut Soekartawi, penerimaan usahatani dihitung perkalian antara produksi yang diperoleh
dengan harga jual, digunakan rumus:
TR = Y.PY
Keterangan :
TR = Total penerimaan
Y = Produksi yang diperoleh dalam suatu usahatani (Kg)
PY = Harga Y (Rp/Kg)



2. Menurut Soekartawi, total biaya merupakan penjumlahan dari biaya tetap dan biaya variabel,
secara matematis digunakan rumus:
TC = TFC + TVC
Keterangan :
TC = Biaya total
TFC = Biaya tetap total
TVC = Biaya variable total

3. Menurut Soekartawi, pendapatan usahatani adalah selisih antara penerimaan dan semua biaya
secara matematis digunakan rumus di bawah ini:
I = TR – TC
Keterangan :
I = Pendapatan (Rp)
TR = Total penerimaan (Rp)
TC = Total biaya (Rp)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik
Responden
1. Identitas Responden

Identitas sampel petani kakao sangat diperlukan dalam penelitian ini untuk mengetahui latar
belakang responden. Identitas petani yang menjadi sampel dirincikan sebagai berikut :
a. Usia Petani Kakao
Dalam penelitian ini jumlah sampel petani yang digunakan adalah 27 petani kakao.
Kematangan umur serta kemampuan berfikir dan bekerja sangat di pengaruhi oleh umur
petani. Pada umumnya petani yang berumur muda dan sehat mempunyai kemampuan fisik
yang lebih kuat dan relatif lebih mudah menerima inovasi baru dibandingkan dengan
petaniyangberumurlebihtua
.

Tabel 5.1 Usia Petani Kakao
No Usia (tahun) Jumlah Presentase
1 23-33 2 7%
2 34-44 9 33%
3 45-55 6 22%
4 >55 10 37%

Total 27 100%
Berdasarkan table diatas dapat disimpulakan bahwa dari jumlah responden yaitu sebnyak
27 petani kakao yang dominan tingkat umur yang terlibat di dalam kegiatan usahatani
adalah tingkat umur >55 tahun sebanyak 10 orang dengan presentase 37%.

b. Pendidikan Petani Kakao
Pendididkan juga merupakan hal penting dalam pelaksanaan usaha pengolahan perkebunan
kakao, karena mempengaruhi tingkat pengetahuan petani terhadap cara pengelolaan
pertanian kakao. Pendidikan merupakan salah satu faktor penentu dalam pengembangan
usahatani untuk memperoleh hasil yang optimal dan pendapatan yang lebih menguntungkan.

Tabel 5.2 Pendidikan Petani kakao
No Usia Jumlah Presentase
1 Tidak Sekolah 2 7%



2 SD 4 15%
3 SMP 8 30%
4 SMA 13 48%

Total 27 100%
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulakan bahwa pendidikan petani kakao didominasi
lulusan SMA sebanyak 13 orang dengan presentase 48%. Tingkat pendidikan petani di
daerah penelitian merupakan penunjang dalam pengembangan agribisnis. Dominasi luluan
SMA akan membawa pengaruh tentang bagaimana cara membudidayakan tanaman kakao
yang baik sehingga dapat menunjang peningkatan pendapatan petani di Sidoadi.

c. Luas Lahan Usahatani Kakao
Luas lahan tanam akan berpengaruh pada hasil produksi. Lahan merupakan salah satu faktor
produksi yang penting. Keberadaan lahan akan mempengaruhi besar kecilnya penerimaan
petani. Dengan luas lahan yang semakin luas tentunya tanaman yang akan ditanam semakin
bertambah. Jika hasil yang ditanam tersebut dapat berproduksi optimal tentu akan
berpengaruh pada penerimaan dan pendapatan petani.

Tabel 5.3 Luas Lahan Usahatani Kakao

No Luas
Lahan

Jumlah
(Orang)

Presentase
(%)

1 0,02-0,21 1 4%
2 0,22-0,43 12 44%
3 0,44-0,65 8 30%
4 0,66-0,87 3 11%
5 0,88-0,99 0 0%
6 1-1,1 2 7%
7 1,2-1,4 1 4%

Total 27 100%
Total
luas lahan yang digunakan oleh kelompok tani kakao Sidodadi di Kabupaten Gunung
Kidul adalah 8,7 Ha. Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa kebanyakan luas
lahan yang dimiliki petani paling banyak berkisar 0,22-0,43 Ha dengan presentase 44%.
Petani yang memiliki lahan yang luas akan memungkinkan tingginya jumlah produksi
yang akan diterima.

d. Produksi Kakao
Produksi merupakan hasil akhir dari proses usahatani yang mana berhubungan dengan biaya
produksi dan pendapatan. Berikut hasil produksi kakao yang didapatkan petani
Gunungkidul.

Tabel 5.4 Produksi Kakao

No Produksi Jumlah
(Orang)

Presentase
(%)

1 0,1-1,2 23 85%
2 1,3-2,3 1 4%
3 2,4-3,4 2 7%
4 3,5-4,5 1 4%

Total 27 100%



Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil produksi kakao didominasi dengan
kisaran 0,1-1,2 kwintal perbulan yaitu sebanyak 13 orang dengan presentase 48%. Jumlah
produksi yang lebih tinggi biasanya terdapat pada lahan yang lebih luas.

e. Pekerjaan Sampingan Petani Kakao
Petani kakao tidak hanya bekerja sebagai petani sebagai sumber penghasilannya. Sebagai
warga desa tentu terdapat banyak sumber daya yang bisa dimanfaatkan.

Tabel 5.5 Pekerjaan Sampingan Petani Kakao

No Pekerjan
Sampingan

Jumlah
(Orang)

Presentase
(%)

1 Beternak 13 48%
2 Menganyaman 5 19%
3 Usaha Rumah 9 33%

Total 27 100%
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa pekerjaan sampingan petani kakao paling
banyak adalah beternak sebanyak 13 orang dengan presentase
48%.

f. Biaya Tetap Petani Kakao

Biaya Tetap (FC) meliputi biaya peralatan berupa cangkul, parang, angkong dan sabit. Total
biaya tetap yang dikeluarkan oleh kelompok tani kakao Sidodadi di Kabupaten Gunung
Kidul adalah Rp 7.002.000. Berikut jabaran mengenai biaya tetap yang dikeluarkan oleh
petani kakao.

Tabel 5.6 Biaya Tetap Petani Kakao

No Biaya Tetap Jumlah
(Orang)

Presentase
(%)

1 169.001-228.000 3 11%
2 228.001-287.000 20 74%
3 287.001-346.000 2 7%
4 346.001-405.000 2 7%

Total 27 100%
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa biaya tetap yang dikeluarkan oleh petani
kakao didominasi dengan kisaran 228.001-287.000 ribu perbulan yaitu sebanyak 20 orang
dengan presentase 74%.

g. Biaya Tidak Tetap Petani Kakao



Biaya Tidak Tetap (VC) meliputi biaya pupuk, biaya pestisida dan biaya tenaga kerja. Total
biaya tidak tetap yang dikeluarkan oleh kelompok tani kakao Sidodadi di Kabupaten
Gunungkidul adalah Rp 4.406.000. Berikut data biaya tidak tetap yang dikeluarkan oleh
petani kakao.

Tabel 5.7 Biaya Tidak Tetap Petani Kakao

No Biaya TIdak
Tetap

Jumlah
(Orang)

Presentase
(%)

1 115.000-136.000 2 7%
2 136.001-157.000 6 22%
3 157.001-178.000 13 48%
4 178.001-199.000 5 19%
5 199.001-220.000 1 4%

Total 27 100%
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa biaya tidak tetap yang dikeluarkan oleh
petani kakao didominasi dengan kisaran 157.001-178.000 ribu perbulan yaitu sebanyak 13
orang dengan presentase 48%.

h. Biaya Total

Biaya total (TC) adalah jumlah total biaya tetap (FC) ditambah total biaya tidak tetap (VC).
Biaya total yang dikeluarkan oleh kelompok tani kakao Sidodadi di Kabupaten Gunungkidul
adalah Rp 11.408.000. Berikut data biaya total yang dikeluarkan oleh petani kakao.

Tabel 5.8 Biaya Total Petani Kakao

No TC Jumlah
(Orang)

Presentase
(%)

1 253.000-320.000 1 4%
2 320.001-387.000 5 19%
3 387.001-454.000 17 63%
4 454.001-521.000 2 7%
5 521.001-588.000 2 7%

Total 27 100%
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa biaya total yang dikeluarkan oleh petani
kakao didominasi dengan kisaran 387.001-454.000 ribu perbulan yaitu sebanyak 17 orang
dengan presentase 63%.

i. Pendapatan
Pendapatan merupakan nilai hasil yang diterima petani kakao dari hasil penjualan setelah
dikurangi dengan biaya yang dikeluarkan selama satu kali musim panen. Total pendapatan
kelompok tani kakao Sidodadi di Kabupaten Gunungkidul adalah Rp 151.552.000. Berikut
tabel pendapatan petani kakao Gunungkidul.

Tabel 5.9 Pendapatan Petani Kakao

No TR Jumlah
(Orang)

Presentase
(%)



1 80.000-920.000 22 81%
2 920.001-1.760.000 2 7%
3 1.760.001-2.600.000 2 7%
4 2.600.001-3.440.000 1 4%

Total 27 100%
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa pendapatan petani kakao didominasi
dengan kisaran 80.000-920.000 ribu perbulan yaitu sebanyak 22 orang dengan presentase
81%.

PEMBAHASAN
Pekerjaan utama petani desa Sidoadi adalah petani padi sedangkan kakao dan ternak sapi

menjadi usaha sampingan petani di desa ini. Kakao tidak dijadikan sebagai penghasilan utama
karena kakao hanya berproduksi maksimal pada bulan Juli s/d September sedangkan untuk
bulan sisanya produksi kecil sehingga tidak dapat memenuhi kebutuhan. Jenis bibit kakao yang
dibudidayakan petani kakao Sidodadi yakni Criollo dan Lindak. Petani kakao biasanya menjual
kakao basah tanpa kulit ke kelompok tani, dari kelompok tani kakao tersebut lalu dikeringkan
atau fermentasi dan selanjutnya dijual ke gabungan kelompok tani. Petani kakao yang menjadi
responden dalam penelitian ini adalah 18 orang berjenis kelamin laki-laki dan 9 orang berjenis
kelamin perempuan, artinya 67% responden petani kakao berjenis kelamin laki-laki. Responden
petani kakao didominasi oleh usia >55 tahun sebanyak 10 orang dengan presentase 37%.

Pendidikan petani kakao didominasi lulusan SMA yaitu sebanyak 13 orang dengan
presentase 48%. Semakin tinggi pendidikan maka pengelolaan tani kakao akan semakin baik
dan benar. Kebanyakan luas lahan yang dimiliki petani berkisar 0,22-0,43 Ha (44%) dengan hasil
produksi kakao didominasi 0,1-1,2 kwintal perbulan. Luas lahan sangat berpengaruh terhadap
produksi kakao. Rata-rata usaha tani kakao di desa Sidoadi adalah milik sendiri dan bukan lahan
sewaan. Pekerjaan sampingan petani kakao paling banyak adalah beternak sebanyak 13 orang
dengan presentase 48%.

Biaya tetap yang dikeluarkan oleh petani kakao didominasi dengan kisaran 228001-
287000 ribu perbulan yaitu sebanyak 20 orang dengan presentase 74%. Sedangkan biaya tidak
tetap yang dikeluarkan oleh petani kakao didominasi dengan kisaran 157001-178000 ribu
perbulan yaitu sebanyak 13 orang dengan presentase 48%. biaya total yang dikeluarkan oleh
petani kakao didominasi dengan kisaran 387001-454000 ribu perbulan yaitu sebanyak 17 orang
dengan presentase 63%, dan pendapatan petani kakao didominasi dengan kisaran 80000-920000
ribu perbulan yaitu sebanyak 22 orang dengan presentase 81%. Total biaya tetap yang
dikeluarkan oleh kelompok tani kakao Sidodadi di Kabupaten Gunung Kidul adalah Rp
7.002.000. Total biaya tidak tetap yang dikeluarkan oleh kelompok tani kakao Sidodadi di
Kabupaten Gunungkidul adalah Rp 4.406.000. Biaya total yang dikeluarkan oleh kelompok tani
kakao Sidodadi di Kabupaten Gunungkidul adalah Rp 11.408.000. Total pendapatan kelompok
tani kakao Sidodadi di Kabupaten Gunungkidul adalah Rp 151.552.000.

Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Rusdin (2018) yang
menunjukkan bahwa secara ekonomi masih layak dan menguntungkan, untuk meningkatkan
produksi kakao, faktor produksi luas lahan sangat berpengaruh nyata dalam peningkatan
produksi kakao dan bernilai positif. Begitu pula faktor produksi pupuk KCL, pupuk organik
berpengaruh nyata terhadap peningkatan produksi kakao. Hal ini selaras dengan penelitian
Saragih et al., (2018) yang menyatakan bahwa Pendapatan petani kakao desa Nglanggeran
sebesar Rp 4.032.000 per UT dan Rp 19.829.508 per Ha. Sehingga usahatani kakao di desa
Nglanggeran Gunungkidul secara ekonomis layak untuk diusahakan dan menjadi tambahan
pendapatan masyarakat.



Menurut Riani (2015). salah satu indikator yang digunakan untuk mengukur taraf hidup
yang menyangkut kesejahteraan petani adalah tingkat penghasilan yang diperoleh keluarga
petani. Dimana pendapatan adalah selisih antara penerimaan dengan biaya produksi. Tinggi atau
rendahnya pendapatan petani dipengaruhi oleh besarnya biaya yang dikeluarkan dan besarnya
penerimaan petani yang diperoleh dari hasil penjualan kakao yang digunakan dalam satu kali
proses produksi. Pendapatan usaha tani adalah jumlah keseluruhan pendapatan bersih yang
diperoleh dari keseluruhan aktivitas usahatani merupakan selisih total penerimaan (TR) dengan
total biaya (TC) yang dikeluarkan selama satu kali musim panen, dimana pendapatan merupakan
bagian yang paling penting dalam usahatani bagi setiap responden.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, maka diperoleh kesimpulan dan saran sebagai berikut:
1. Total biaya tetap yang dikeluarkan oleh petani kakao di Kabupaten Gunungkidul
adalah Rp. 7.002.000, dengan rata-rata biaya tetap sebesar Rp. 259.000.

2. Total penerimaan petani kakao di Kabupaten Gunungkidul adalah sebesar Rp.
162.960.000.

3. Total pendapatan kelompok tani kakao Sidodadi di Kabupaten Gunungkidul adalah Rp
151.552.000 dengan rata-rata penerimaan sebesar Rp. 5.613.371
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